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KATA PENGANTAR 

 

URU sekarang membutuhkan  model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan sikap 
demokratis para peserta didik. Model ini 

fokus diimplementasikan bagi peserta didik yang 
menerima mata pelajaran Pendidikan Kewargane-
garaan. Sebab, PKn memiliki tanggung jawab men-
cetak siswa yang mampu menampilkan diri sebagai 
sosok warga negara yang baik. 

Dalam mata pelajaran PKn, guru harus men-
transfer dan menelurkan cara agar siswa menjadi 
warga negara yang mampu memainkan peran signi-
fikan di tengah masyarakat sehingga proses citizen-
ship transmission menjadi hal yang penting dalam 
proses pencetakan warga negara yang baik. Metode 
yang digunakan untuk itu adalah metode yang 
mampu menjadikan peserta didik aktif dan merasa-
kan dalam permainan peran menjadi warga negara 
yang baik dengan metode simulasi sosial. 

Metode simulasi sosial dalam proses transmisi 
kewarganegaraan dapat meningkatkan sikap demo-
kratis peserta didik. Pertanyaannya adalah bagai-
mana model simulasi sosial yang mampu mentrans-
misikan kewarganegaraan sehingga dapat mening-
katkan sikap demokratis peserta didik itu? 

Menjawab pertanyaan ini, diperlukan bebera-
pa tahapan. Tahapan pertama adalah membentuk 
model konseptual yang dibangun dari konsep dan 
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teori yang menjadi landasan dalam model konsep-
tual tersebut. Model konseptual menjadi foundasi 
untuk membentuk model selanjutnya. Model selan-
jutnya diuji tingkat signifikansinya agar terlihat 
efektivitasnya melalui tahapan eksperimentasi. 

Model ini merupakan hasil penelitian dan 
pengembangan seperti yang dilakukan Borg dan 
Gall (1983: 772). Menurut Borg dan Gall: “Educatio-
nal research and development  (R & D) is a process unsed 
to develop and validate educational production.“ Karena 
pendekatan penelitian dan pengembangan (research 
and development), dianggap paling sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  

Dengan pengertian tersebut dapat dimaknai 
bahwa dalam penelitian ini ada rangkaian langkah 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan seca-
ra siklis, dan pada setiap langkah yang dilalui selalu 
mengacu pada hasil langkah sebelumnya hingga 
memperoleh produk baru pendidikan. 

Metode penelitian dan pengembangan ini ju-
ga dipandang tepat untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat 
digunakan dalam pembelajaran agar lebih efektif 
dan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di 
sekolah. Keunggulan lain yang dimiliki pendekatan 
penelitian dan pengembangan adalah dalam hal 
prosedur kerja yang begitu memperhatikan kebu-
tuhan dan situasi nyata di sekolah serta bersifat 
sistematik. Pendekatan penelitian dan pengem-
bangan pendidikan pada penelitian ini dimanfaat-
kan untuk menghasilkan model simulasi sosial pada 
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mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan da-
lam pembentukkan karakter bangsa di lingkungan 
sekolah.  

Kajian tentang hal ini cukup penting untuk 
membuat model transmisi kewarganegaraan guna 
meningkatkan sikap demokratis para peserta didik 
melalui metode simulasi sosial. Tujuan utama kajian 
ini adalah untuk mengetahui kondisi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) konteks Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dalam citizenship transmi-
ssion yang saat ini berlangsung di sekolah. 

Kajian ini dimaksudkan juga untuk mengeta-
hui model konseptual simulasi sosial dalam citizen-
ship transmission guna meningkatkan sikap demo-
kratis peserta didik. Juga untuk mengetahui bagai-
mana implementasi simulasi sosial dalam  citizen-
ship transmission guna meningkatkan sikap demo-
kratis peserta didik. Lebih jauh bahkan untuk me-
ngetahui seberapa besar efektivitas model simulasi 
sosial dalam citizenship transmission guna mening-
katkan sikap demokratis peserta didik. 

Kajian seperti ini sangat bermanfaat untuk 
menghasilkan pedoman implementasi model pem-
belajaran IPS konteks PKn melalui metode simulasi 
sosial baik. Manfaat kajian ini bisa drasakan secara  
teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, studi ini bermanfaat untuk 
membangun dan mengembangkan model pembe-
lajaran IPS pada mata pelajaran PKn melalui metode 
simulasi sosial bagi peningkatan sikap demokratis 
peserta didik. 
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Secara praktis, model ini penting bagi institusi 
pembina profesi guru dan calon guru PKn untuk 
mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran 
dan model pembelajaran untuk meningkatkan kua-
litas pendidikan dan merespons tantangan zaman. 
Di samping itu, model ini mengkaji dan mengem-
bangkan model praktik PKn untuk melatih dan 
membiasakan warga negara muda sebagai peserta 
didik hidup secara tertib sesuai peraturan perun-
dang-undangan sehingga dapat meningkatkan si-
kap demokratis peserta didik. 

Bagi satuan pendidikan,  penelitian ini bergu-
na sebagai feedback sekaligus parameter untuk me-
ngetahui seberapa jauh inovasi pembelajaran PKn 
telah bergulir dan membawa hasil sesuai dengan 
yang diharapkan, dan melatih peserta didik guna 
meningkatkan sikap demokratis peserta didik 
melalui rekonstruksi model pembelajaran menggu-
nakan metode simulasi sosial. 

Bagi guru PKn, model ini bermanfaat untuk 
menganalisis sekaligus mengimplementasikan ber-
bagai model pembelajaran melalui metode simulasi 
sosial sehingga mampu meningkatkan sikap demo-
kratis peserta didik. Sementara bagi pemerintah 
melalui kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
penelitian ini berguna terutama untuk mengem-
bangkan model pembelajaran IPS konteks PKn 
sebagai upaya mempersiapkan dan menjadikan 
warga negara sebagai pewaris masa depan agar 
dapat meningkatkan sikap demokratis siswa. 
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